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IDENTIFIKASI NEMATODA DI LAHAN PADI (Oryza sativa L.) 

BALAI BENIH INDUK HORTIKULTURA PADANG 

MARPOYAN PEKANBARU 

 

Rizki Ananda Ryanto (12280211036) 

Di Bawah Bimbingan Ahmad Taufiq Arminudin dan Novita Hera 

 

INTISARI 

 

Nematoda merupakan organisme pengganggu tumbuhan yang umumnya 

bersifat parasit yang menyerang berbagai jenis tanaman utama seperti padi. 

Nematoda parasit berasal dari tanah dengan kedalaman 5-25cm yang dapat 

mengakibatkan kerugian hingga 17-80%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

genus dan populasi nematoda di lahan padi Balai Benih Induk Hortikultura Padang 

Marpoyan Pekanbaru. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September-Oktober 

2025 dengan metode survei dan identifikasi laboratorium yang memuat hasil 

pengamatan morfologi nematoda. Pengambilan sampel akar dan tanah dilakukan di 

Balai Benih Induk Hortikultura Padang Marpoyan Pekanbaru, ekstraksi nematoda 

dilakukan menggunakan teknik corong Baermann modifikasi dan diidentifikasi di 

Laboratorium PEMTA UIN Sultan Syarif Kasim dan Laboratotium Balai Karantina 

Hewan, Ikan, dan Tumbuhan Kelas I Pekanbaru. Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat 4 genus nematoda yang ditemukan yaitu Meloidogyne sp., Aphelenchus 

sp., Rhabditis sp., dan Dorylaimus sp. 

Kata Kunci: Genus, nematoda, padi, populasi, Riau 
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IDENTIFICATION OF NEMATODE IN RICE (Oryza sativa L.) 

BALAI BENIH INDUK HORTIKULTURA PADANG  

MARPOYAN PEKANBARU 

 

Rizki Ananda Ryanto (12280211036) 

Under the guidance of Ahmad Taufiq Arminudin and Novita Hera 

 

ABSTRACT 

 

Nematodes are plant pests, generally parasitic, that attack various types of 

major crops, such as rice. Parasitic nematodes originate from the soil at a depth of 

5-25 cm and can cause losses of up to 17-80%. This study aimed to determine the 

genus and population of nematodes in rice fields at the Padang Marpoyan 

Horticultural Seed Center, Pekanbaru. This study was conducted from September 

to October 2025 using survey and laboratory identification methods, including 

observations of nematode morphology. Root and soil samples were taken at the 

Padang Marpoyan Horticultural Seed Center, Pekanbaru. Nematode extraction 

was carried out using a modified Baermann funnel technique, and identification 

was carried out at the PEMTA Laboratory of UIN Sultan Syarif Kasim and the 

Class I Animal, Fish, and Plant Quarantine Center Laboratory in Pekanbaru. The 

results showed that four nematode genera were found: Meloidogyne sp., 

Aphelenchus sp., Rhabditis sp., and Dorylaimus sp.  

 

Keywords: Genus, nematodes, population, Riau, rice. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan salah satu komoditas pertanian 

yang sangat penting di Indonesia, terutama sebagai sumber makanan pokok bagi 

sebagian besar penduduk. Menurut Nugroho dkk. (2017) terdapat kurang lebih 

4000 varietas padi termasuk pada sawah dan padi gogo yang tersedia di bank gen 

Balai Besar Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik Pertanian (BB Biogen), Badan 

Penelitian dan Pengembangan Pertanian. Contoh padi yang banyak dibudidayakan 

di Provinsi Riau adalah padi gogo varietas Kalpatali.  

Padi varietas tersebut merupakan varietas yang memiliki karakteristik daya 

hasil yang tinggi, tahan terhadap serangan hama penyakit, berumur genjah, serta 

memiliki rasa lebih enak dengan kadar protein yang lebih tinggi (Nurkholis, 2020). 

Kondisi tanah Provinsi Riau sangat mendukung untuk pembudidayaan padi gogo 

varietas Kalpatali, karena memiliki lahan kering yang masam. Provinsi Riau 

memiliki lahan kering masam yaitu sekitar 4,4 juta ha dan lahan gambut yang 

ketebalannya kurang dari 3 m seluas 1.417.762 ha, ketebalan lebih dari 3 m seluas 

2.449.652 ha (BPTP Balitbangtan Riau, 2020). 

Menurut data BPS (2025) luas panen padi di Provinsi Riau bulan Januari - 

Desember 2025 diprediksi mencapai 59,50 ribu ha dengan hasil produksi 232,07 

ribu ton. Luas panen tersebut mengalami peningkatan sebesar 3,08 ribu ha atau 

sekitar 5,46%. Berdasarkan data tersebut Kota Pekanbaru merupakan daerah 

terendah dalam penyumbang hasil padi di Provinsi Riau dengan luas lahan sebesar 

5,09 ha dan hasil produksi sebesar 20,93 ton. Berbeda dengan Kabupaten Rokan 

Hilir yang menjadi penyumbang padi terbesar di Provinsi Riau tahun 2025 dengan 

luas panen mencapai 8,17 ribu ha dengan hasil produksi 34.251 ton. 

Namun produktivitas padi sering kali mengalami penurunan dikarenakan 

beberapa faktor, salah satunya adalah serangan organisme pengganggu tanaman 

(OPT) (Yudha, 2016). Terdapat beberapa jenis OPT yang menjadi penyebab 

kerugian dan penurunan produktivitas tanaman padi, seperti penggerek batang, 

burung, tikus, walang sangit, dan nematoda (Yudha, 2016). 
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Nematoda merupakan OPT yang dapat menyebabkan gangguan pada proses 

fisiologis tanaman. Menurut Winarto (2015) nematoda parasit yang menyerang 

tanaman berasal dari tanah dengan kedalaman mencapai 5-25 cm pada lapisan atas 

tanah yaitu rizhosfer perakaran tanaman. Nematoda memiliki ukuran yang sangat 

kecil antara 300-1000 mikron dengan panjang hingga 4 mm dan lebar sekitar 15-35 

mikron (Nugrohorini, 2012). Serangan yang ditimbulkan nematoda mengakibatkan 

terganggunya fungsi akar tanaman padi, yang mengakibatkan kurangnya 

pendistribusian nutrisi air dan hara ke jaringan tanaman (Pradana, 2014). 

Keberadaan spesies nematoda yang menyerang padi telah banyak 

ditemukan di berbagai provinsi di Indonesia, contohnya Meloidogyne sp. yang 

pertama kali ditemukan di Provinsi DI Yogyakarta dengan tingkat serangan sebesar 

80% (Nurjayadi dkk., 2015) dengan kerugian mencapai 17-80% (Phokarel et al., 

2009). Dalam penelitian Yuda (2016) dilaporkan bahwa nematoda genus 

Aphelencoides sp., Ditylenchus sp., Helicotylenchus sp., Meloidogyne sp., dan 

Pratilenchus sp. ditemukan di Kota Padang, Sumatera Barat. Namun, data spesifik 

penurunan produksi padi akibat nematoda di Provinsi Riau belum ada ditemukan 

dikarenakan kurangnya ahli di bidang nematoda. 

Penurunan produksi padi akibat keberadaan nematoda tersebut menjadi 

perhatian dikarenakan padi merupakan bahan pangan pokok masyarakat Indonesia. 

identifikasi genus nematoda merupakan langkah awal yang sangat penting untuk 

mengetahui tingkat patogenesitas dari nematoda tersebut (Liswarini et al.,2019). 

Oleh karena itu, penulis telah melakukan penelitian dengan judul “Identifikasi 

Nematoda di Lahan Padi (Oryza sativa L.) Balai Benih Induk Hortikultura Padang 

Marpoyan Pekanbaru”. 

1.2. Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui genus dan populasi 

nematoda di lahan padi (Oryza sativa L.) Balai Benih Induk Hortikultura Padang 

Marpoyan Pekanbaru. 
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1.3. Manfaat 

 Manfaat dari hasil penelitian ini adalah untuk memberikan informasi kepada 

para pembaca, petani, dinas pertanian, dan masyarakat umum mengenai jenis-jenis 

nematoda yang ada di lahan padi (Oryza sativa L.) Balai Benih Induk Hortikultura 

Padang Marpoyan Pekanbaru. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Tanaman Padi 

Padi merupakan jenis tanaman yang termasuk ke dalam famili Gramineae 

(Poaceae) atau rumput-rumputan. Padi merupakan komoditi yang sangat penting 

bagi manusia karena lebih dari setengah penduduk dunia bergantung pada tanaman 

ini sebagai sumber bahan pangan (Ningrat dkk., 2021). Contoh padi yang banyak 

dibudidayakan di Provinsi Riau adalah padi gogo varietas Kalpatali. 

Padi gogo varietas Kalpatali termasuk ke dalam jenis padi gogo yang 

merupakan varietas padi unggul yang baru karena memiliki karakteristik tahan 

terhadap hama penyakit, berumur genjah, berdaya hasil tinggi, serta memiliki rasa 

nasi yang enak dengan kandungan protein yang cukup tinggi (Nurkholis dkk., 

2020). Padi gogo varietas Kalpatali dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Padi Gogo Varietas Kalpatali 

(Sumber: BRMP Provinsi Riau) 

2.1.1. Klasifikasi Padi 

Tanaman padi merupakan salah satu komoditi penting yang dapat ditemukan 

di bagian benua Asia dan Afrika Barat yang beriklim tropis dan subtropis, salah 

satunya dapat dijumpai di Negara Indonesia (Purnama dkk., 2024). Padi termasuk 

tanaman monokotil atau memiliki biji yang berkeping satu. Menurut Purnama dkk. 

(2024) padi dapat diklasifikasikan ke dalam Kingdom: Plantae; Divisio: 

Spermatophyta; Classiss: Liliopsida; Ordo: Poales; Familia: Poaceae; Genus: 

Oryza; dan Species: Oryza sativa L. 
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2.1.2. Morfologi Padi  

1. Akar 

Akar padi termasuk dalam kategori akar serabut yang berkembang dari 

kecambah biji. Akar utama atau radikula merupakan akar yang pertama kali 

muncul. Selain itu, akar-akar lain yang tumbuh di dekat buku disebut akar seminal. 

Akar padi tidak mengalami pertumbuhan sekunder, sehingga strukturnya relatif 

stabil tanpa banyak perubahan.  

Fungsi akar tanaman padi sangat penting, yaitu untuk menopang batang, 

menyerap unsur hara dan air, serta membantu proses pernapasan. Ketahanan akar 

padi gogo mencapai 17 kali lebih besar daripada padi sawah. Keterbatasan air yang 

diserap mempengaruhi pembelahan sel, pertumbuhan dan hasil produksi (Suardi, 

2002). 

2. Batang 

Batang padi berbentuk bulat dan memiliki rongga yang disebut jerami, 

struktur tersebut memberikan fleksibilitas dan kekuatan pada tanaman (Monareh 

dan Ogie, 2020). Batang utama dan anakan membentuk rumpun pada fase vegetatif 

dan berubah menjadi malai ketika masuk fase generatif.  

Batangnya terdiri dari beberapa ruas yang dipisahkan oleh buku. Panjang 

masing-masing ruas bervariasi, dimana ruas terpendek berada di pangkal batang, 

kemudian semakin memanjang menuju bagian atas. Setiap buku batang ditumbuhi 

daun yang terdiri dari pelepah daun, helai daun, telinga daun (auricle), dan lidah 

daun (ligula). Pelepah daun menyelubungi batang dan berfungsi memberikan 

dukungan pada ruas yang memiliki jaringan lunak. Warna batang padi gogo dapat 

bervariasi sesuai dengan kultivarnya, mulai dari hijau muda hingga ungu. 

3. Daun 

Bentuk daun padi memanjang dengan ruas searah dengan batang daun. 

Panjang daun bervariasi antara kultivar, misalnya varietas Into' memiliki daun 

terpanjang mencapai 63,8 cm, sedangkan varietas Palawangkamih memiliki daun 

terpendek sekitar 47,5 cm (Vela dkk., 2022). Pada batang utama dan anakan 

membentuk rumpun pada fase vegetatif dan membentuk malai pada fase generatif 

(Monareh dan Ogie, 2020). Ciri khas daun tanaman padi yaitu adanya sisik dan 

telinga daun, hal ini yang menyebabkan daun tanaman padi dapat dibedakan dari 
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jenis rumput yang lain. Ciri khas lainnya adalah warna daunnya bervariasi 

tergantung pada kultivar mulai dari hijau muda hingga hijau tua (Chaniago, 2017). 

4. Bunga 

Bunga padi terdiri dari beberapa bagian, yaitu tangkai bunga, kelopak 

bunga, lemma (gabah padi yang besar), palae (gabah padi yang kecil), putik, kepala 

putik, tangkai sari, kepala sari, serta bulu (awu) yang terletak di ujung lemma 

(Monareh dan Ogie, 2020). Bunga padi memiliki perhiasan bunga yang lengkap. 

Dalam satu tanaman, terdapat dua kelamin, dimana bakal buah terletak di bagian 

atas. Tanaman ini memiliki enam benang sari, putik memiliki dua tangkai yang 

mendukungnya serta dua kepala putik yang berbentuk seperti malai, biasanya 

berwarna putih atau ungu (Norsalis, 2011). 

5. Buah 

 Buah padi terdiri dari dua bagian yaitu bagian luar yang disebut sekam dan 

bagian dalam yang disebut kariopsis. Biji yang biasa disebut beras ialah bagian 

kariopsis yang terdiri dari lembaga (embrio) dan endosperm. Buah padi atau yang 

sering disebut dengan gabah ialah ovari yang masak Bersatu dengan lemma dan 

palea. Buah ini merupakan hasil dari penyerbukan dan pembuahan yang terdiri dari 

embrio, endosperm, dan bekatul. 

2.1.3.   Syarat Tumbuh Padi  

Tanaman padi dapat tumbuh di daerah tropis dan subtropis pada posisi 

45°LU-45°LS. Menurut Vela dkk. (2022) tanaman padi membutuhkan curah hujan 

yang baik, yaitu rata-rata sekitar 200 mm/bulan atau sekitar 1500-2000 mm/tahun. 

Curah hujan yang optimal akan memberikan dampak positif bagi pengairan. 

Dengan begitu, genangan air yang dibutuhkan oleh tanaman di sawah dapat 

terpenuhi, sehingga tanaman dapat tumbuh subur baik pada fase vegetatif maupun 

generatif.  

 Tanaman padi dapat tumbuh pada berbagai tipe tanah dengan reaksi tanah 

(pH) optimum berkisar antara 5,5-7,5. Permeabilitas pada sub horizon kurang dari 

0,5 cm/jam dan kedalaman tanah padi gogo ≥ 50 cm. Suhu yang baik dan sesuai 

untuk pertumbuhan tanaman padi yaitu 33°C ke atas, sedangkan di Indonesia 

pengaruh suhu tidak terlalu terasa karena suhunya hampir konstan/stabil sepanjang 
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tahun. Adapun salah satu pengaruh suhu terhadap tanaman padi yaitu kehampaan 

pada biji (Hasanah, 2007).  

2.1.4.   Budidaya Padi 

Budidaya padi merupakan rangkaian kegiatan yang meliputi persiapan 

lahan, penanaman, pemeliharaan, hingga panen dengan tujuan memperoleh hasil 

panen yang maksimal. Persiapan lahan bertujuan untuk membersihkan lahan dari 

gulma dan sisa-sisa tanaman yang ditanam sebelumnya hingga lahan bersih dan 

dapat digunakan untuk budidaya (Hafizh dkk., 2025). 

Selanjutnya ialah proses penanaman padi yang dilakukan dengan sistem 

tanam langsung atau melalui persemaian. Sistem tanam seperti jajar legowo banyak 

direkomendasikan karena dapat meningkatkan jumlah anakan produktif dan hasil 

panen (Amran dkk., 2024). Sistem tanam jajar legowo merupakan sistem tanam 

yang memperhatikan larikan tanaman, sistem tanam ini dilakukan berselang-seling 

antara dua atau lebih baris tanaman padi dan satu baris kosong (Donggulo dkk., 

2017).  

Terakhir adalah pemanenan yang dilakukan saat bulir padi telah mencapai 

kematangan fisiologis. Kriteria panen padi mencakup umur tanaman dan tingkat  

kematangan gabah, biasanya ditandai dengan warna gabah yang mulai menguning 

(Evahelda dkk., 2025). Penanganan panen yang baik sangat penting dilakukan 

untuk menjaga kualitas dan kuantitas gabah dan mengurangi kehilangan hasil. 

2.2. Ciri-Ciri Padi Terserang Nematoda 

Ciri-ciri atau gejala tanaman padi yang terserang nematoda bervariasi 

tergantung pada jenis nematoda yang menginfeksi. Menurut Nurjayadi dkk. (2015) 

padi yang terserang nematoda genus Meloidogyne sp. akan menimbulkan puru 

(gall) atau pembengkakan pada ujung akar dan akar menjadi pendek dan bercabang 

abnormal.   

Gejala lainnya adalah pertumbuhan terhambat (stunting) yang 

menyebabkan tinggi tanaman tidak merata di lahan (Mirsam dan Kurniawati, 2018).  

Gejala yang ditimbulkan oleh serangan nematoda pucuk putih atau Aphelenchoides 

basseyi adalah ujung daun berubah menjadi putih, nekrotik, dan menggulung serta 

mengalami distorsi (Diana dkk., 2018). Gejala serangan nematoda dapat 
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menyebabkan kerugian dan penurunan produktivitas padi mencapai 10-80% 

(Mirsam dan Kurniawati, 2018). 

2.3. Nematoda 

Nematoda atau lebih dikenal dengan cacing gilik, adalah salah satu filum 

dalam kingdom Animalia yang merupakan cacing berbentuk silindris dan tidak 

bersegmen. Menurut Ruhimat dan Herdiyana (2014) nematoda berasal dari bahasa 

Yunani yaitu “nema” artinya benang. Nematoda adalah cacing yang bentuknya 

panjang, silindrik (gilig), tidak bersegmen dan tubuhnya bilateral simetrik.  

Nematoda dapat ditemukan di berbagai habitat, termasuk tanah, air tawar, 

dan air laut. Nematoda termasuk Classis dari Filum Nemathelminthes yang bersifat 

hidup bebas saat larva tetapi parasit saat dewasa (Astuti dan Ruslan, 2019). 

Nematoda memiliki tubuh yang ramping dan panjang, serta dilapisi oleh kutikula 

yang memberikan perlindungan pada tubuhnya. Menurut Balai Besar Pelatihan 

Pertanian Binuang, nematoda adalah mikroorganisme yang memiliki bentuk 

menyerupai cacing dengan tubuh yang simetris bilateral. Sebagian besar spesiesnya 

bersifat parasit pada tumbuhan. Ukuran nematoda ini sangat kecil, berkisar antara 

300 hingga 1000 mikron, dengan panjang mencapai 4 mm dan lebar 15 hingga 35 

mikron. Karena ukuran yang sangat kecil ini, nematoda tidak dapat dilihat dengan 

mata telanjang, melainkan hanya dapat diamati melalui mikroskop. Morfologi 

nematoda dapat dilihat pada Gambar 2.2. 

 

Gambar 2.2. Morfologi Nematoda 

(Sumber: Soerley, 1997) 
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Nematoda parasitik tanaman dapat menyebabkan kerusakan hampir 

mencapai 100 persen. Hal ini akan menyebabkan tanaman puso dan petani 

mengalami gagal panen. Nematoda yang menyebabkan kerusakan pada tanaman 

hampir semuanya hidup di dalam tanah, baik yang hidup bebas di dalam tanah 

bagian luar akar dan batang didalam tanah bahkan ada beberapa parasit yang 

hidupnya bersifat menetap di dalam akar dan batang. Winarto (2015) mengatakan 

nematoda parasitik yang menyerang tanaman berasal dari lapisan atas tanah yaitu 

rhizosfer perakaran tanaman dengan kedalaman sekitar 5-25 cm. 

Nematoda yang menyerang tanaman sudah banyak dilaporkan terdapat di 

Indonesia, di antaranya adalah nematoda buncak akar (Meloidogyne incognita, 

Meloidogyne javanica, Meloidogyne hapla, dan Meloidogyne arenaria), nematoda 

pelubang akar (Radopholus similis), dan nematoda luka akar (Pratylenchus 

brachyurus dan Pratylenchus penetrans). Nematoda menginfeksi akar tanaman 

dengan cara menusuk dinding sel akar, menyebabkan kerusakan mekanis dan 

pembengkakan yang mengganggu fungsi akar. Menurut Nurjayadi dkk. (2015) 

nematoda masuk ke dalam jaringan dengan bergerak secara intersel menuju 

jaringan pembuluh dan membentuk giant cell untuk menyimpan nutrisi.  

2.4. Nematoda Parasitik pada Akar Padi 

Dalam buku yang berjudul “Nematoda Parasitik Tumbuhan di Pertanian 

Subtropik dan Tropik” karangan Luc dkk. (1995) dijelaskan terdapat beberapa 

genus nematoda yang berpotensi sebagai parasit pada tanaman padi, diantaranya 

adalah sebagai berikut. 

2.4.1. Genus Meloidogyne sp. 

Nematoda genus Meloidogyne sp. sering disebut juga dengan nematoda 

simpul akar (Eisenback et al., 2020). Dalam buku tersebut juga dikatakan bahwa 

genus ini merupakan hama utama pada tanaman hias, sayur-sayuran, buah-buahan, 

dan tanaman pangan termasuk padi. Termasuk juga tanaman yang tumbuh di daerah 

iklim tropik, subtropik, dan iklim sedang. Nematoda ini sangat berpotensi 

mengurangi hasil panen padi.  

Genus Meloidogyne sp. memiliki ciri morfologi tubuh yang tidak berwarna, 

pada fase larva tubuhnya berbentuk silindris, fase jantan dewasa berbentuk 
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memanjang dengan tubuh ramping, sedangkan fase betina dewasa memiliki bentuk 

lebih membulat (Rambe dkk., 2022). Dinding tubuh Meloidogyne sp. terdiri dari 

tiga lapis, yaitu lapisan kutikula, hipodermis, dan lapisan otot. Lapisan kutikula 

terdiri dari lima substansi yaitu albumin, glukoprotein, fibroid, kolagen, dan keratin. 

Saxena dan Mukerji (2007) melaporkan bahwa Panjang tubuh genus Meloidogyne 

sp. lebih dari 0,5 mm dan lebar tubuhnya antara 0,3-0,4 mm. 

Menurut Luc dkk. (1995) gejala yang timbul akibat Meloidogyne sp. adalah 

adanya pembengkakan dan puru pada akar tanaman. Sedangkan gejala pada 

permukaan tanah ialah lahan menjadi kering. Sedangkan menurut Rambe dkk. 

(2020) gejala umum yang banyak terjadi akibat infeksi Meloidogyne sp. adalah 

menguningnya daun di sekitar tajuk tanaman, tanaman kerdil, pertumbuhan 

terhambat, hingga layu pada siang hari meskipun air tersedia bagi tanaman. Rambe 

dkk. (2020) juga mengatakan genus Meloidogyne sp. dapat menyebabkan lahan 

menjadi gundul. Morfologi dari genus Meloidogyne sp. dapat dilihat pada Gambar 

2.3. 

 

Gambar 2.3. Morfologi Genus Meloidogyne sp.: (A) Jantan; (B) Betina 

(Sumber: Rashidifard, 2019 dalam Rambe dkk., 2020)  

 

Meloidogyne sp. telah banyak dijumpai di banyak negara Asia Tenggara, 

Bangladesh, India, hingga China (Luc dkk., 1995). Contoh spesies dari genus 

Meloidogyne sp. yang banyak menyerang padi ialah Meloidogyne graminicola, 
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Meloidogyne oryzae, Meloidogyne incognita, dsb. Di antara banyak spesies tersebut 

Meloidogyne graminicola adalah spesies yang paling banyak menyerang padi. 

Bentuk fisik dari Meloidogyne graminicola dapat dilihat pada Gambar 2.4. 

 

Gambar 2.4. Meloidogyne graminicola 

(Sumber: Mantelin et al., 2017) 

Meloidogyne graminicola pertama kali dideskripsikan oleh Golden dan 

Birchfield pada tahun 1965, setelah diisolasi dari akar lumbung rerumputan di 

negara bagian Louisiana, USA. Sejak penemuan tersebut, spesies ini telah banyak 

diidentifikasi di berbagai negara, menunjukkan penyebarannya di daerah 

penanaman padi di seluruh Asia Selatan dan Asia Tenggara, serta di Amerika dan 

Amerika Latin (Mantelin et al., 2017).  

Meloidogyne graminicola merupakan spesies yang paling umum ditemukan 

pada padi dan dianggap sebagai ancaman utama bagi padi karena dapat menurunkan 

produktivitas padi mencapai 70% (Rusinque et al. 2021). Populasi nematoda ini 

dapat mencapai 120, 250, hingga 600 ekor/tanaman pada bibit yang berumur 10, 

30, dan 60 HST yang dilaporkan oleh Rao et al. pada 1985. 

Meloidogyne graminicola juga merupakan nematoda endoparasit obligat 

yang dapat beradaptasi pada kondisi lahan yang tergenang. Nematoda ini 

ditemukan di sawah dataran tinggi yang bergantung pada hujan serta di sawah 

dataran rendah yang menggunakan sistem irigasi. Selain itu, spesies ini juga dapat 

ditemukan di ekosistem perairan dalam. Meloidogyne graminicola termasuk salah 

satu dari tiga spesies nematoda patogen yang paling dominan (Prot dan Rahman, 

1994 dalam Mantelin et al., 2017). Pengendalian yang dapat dilakukan tergantung 
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pada spesies yang menyerang. Salah satu cara pengendaliannya ialah dengan cara 

penggenangan tanam dalam jangka waktu yang relatif pendek. Penggenangan 

tersebut dapat meningkatkan kesuburan tanah dan menekan populasi Meloidogyne 

graminicola. 

2.4.2. Genus Hirscmanniella sp. 

Secara umum genus Hirscmanniella sp. lebih dikenal dengan nematoda akar 

tanaman padi yang bersifat endoparasitik dan suka berpindah-pindah (Luc dkk., 

1995). Dalam buku tersebut juga dikatakan bahwa telah dilaporkan terdapat tujuh 

spesies yang telah merusak tanaman padi. Ketujuh spesies tersebut ialah 

Hircmanniella belli, H. gracilis, H. imamuri, H. Mexicana, H. mucronate, H. 

caudacrenal, dan H. spinicaudata. ketujuh spesies genus tersebut dapat dilihat pada 

Gambar 2.5. 

 
Gambar 2.5. Morfologi Ekor Genus Hirscmanniella sp. (A). Hirscmanniella 

gracilis, (B). Hirscmanniella spinicaudata, (C). Hirscmanniella oryzae, (D). 

Hirscmanniella caudacrena, (E). Hirscmanniella miticausa, (F). Hirscmanniella 

shamim (G). Hirscmanniella mucronate 

(Sumber: Indarti et al. (2020)) 

Hirschmanniella sp. memiliki tubuh yang silindris dan memanjang, dengan 

bagian anterior yang lebih ramping dan bagian posterior yang lebih lebar yang 

berukuran Panjang dengan kisaran 0,5-1,5 mm. Genus Hirschmanniella sp. saat ini 

sudah banyak tersebar di lahan padi seluruh dunia. Di Benua Asia Hirschmanniella 

spp. merupakan salah satu genus yang sangat berdampak terhadap produksi padi. 

Hirschmanniella sp. menginfeksi dan berkembang biak pada sistem akar, melalui 

ruang udara melintasi lamela radial (Indarti et al., 2020). Sistem akar yang 

terinfeksi berubah menjadi nekrotik, kemudian diikuti oleh perubahan warna 
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menjadi merah dan coklat, yang berujung pada pembusukan. Gejala khas ini 

disebabkan oleh cedera pada korteks sistem akar (Luc dkk., 1995). Gejala lain yang 

timbul akibat serangan Hirschmanniella sp. pada tanaman ialah luka pada akar 

dengan warna yang disertai bau busuk (Alma dkk., 2022).  

Contoh genus Hirsmanniella sp. yang banyak menyerang padi ialah 

Hirschmanniella oryzae yang populasinya sangat mendominasi (Astuti dan Ruslan, 

2019). Hirschmanniella oryzae merupakan nematoda endoparasit migratori yang 

artinya nematoda ini hidup di dalam jaringan akar tanaman yang dapat berpindah-

pindah di dalam akar inangnya. Hasil identifikasi mereka menyatakan bahwa 

Hirschmanniella oryzae memiliki tubuh yang langsing dan memanjang, dengan 

panjang 0,9-4,2 mm. ciri lainnya yaitu jenis kelamin yang terpisah, daerah bibir 

yang rendah dan mendatar dengan bagian tepi yang terpisah. Spesies ini juga 

banyak dijumpai pada tanaman biji-bijian kecil, buah-buahan, dan beberapa jenis 

gulma (Astuti dan Ruslan, 2019). Morfologi Hirschmanniella oryzae dapat dilihat 

pada Gambar 2.6. 

 

Gambar 2.6. Morfologi Hirsmanniella oryzae. (A) Seluruh tubuh; (B) 

Seluruh tubuh; (C) Bagian anterior; (D) Daerah sefalik dan stomatostilet; (E) 

Cabang anterior gonad; (F) Ekor. Jantan; (G) Ujung posterior yang 

memperlihatkan spikula, gubernakulum, bursa dan ekor. 

(Sumber: Luc dkk., 1995) 
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2.4.3. Genus Heterodera sp. 

Genus Heterodera sp. sering juga disebut dengan nematoda kista serealia 

yang termasuk kelompok nematoda parasit dalam famili Heteroderidae. Heterodera 

sp. memiliki tubuh yang silindris dan berukuran kecil, biasanya berkisar antara 0,5 

mm-1 mm. Genus ini memiliki kepala yang jelas dan bagian posterior yang 

meruncing. Terdapat empat spesies dari genus Heterodera sp. yang banyak 

menyerang padi, yaitu Heterodera oryzicola, Heterodera elachista, Heterodera 

oryzae, dan Heterodera sacchari (Luc dkk., 1995). Nematoda ini berbentuk seperti 

buah jeruk dan bewarna cokelat, yang menyerang akar tanaman (Juvale and Baum, 

2018). Baliadi (2008) mengatakan bahwa spesies dari genus ini juga dilaporkan 

menginfeksi perakaran tanaman jagung. Morfologi Heterodera sp. secara umum 

dapat dilihat pada Gambar 2.7. 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 2.7. Morfologi Heterodera sp. 

(Sumber: Badan Karantina Pertanian, 2010) 

 

Perkembangbiakan genus Heterodera sp. sangat dipengaruhi oleh 

temperatur lingkungan. Pembentukan stadia juvenil dari stadia sista pada suhu 25°C 

mencapai 91%, sedangkan pada suhu 10-15°C hanya membentuk 10-20% juvenil. 

Reproduksi nematoda ini berjalan dengan sangat baik di tanah yang memiliki sifat 

pasir yang ringan (Baliadi, 2008). Rentang suhu dan karakteristik tanah ini mirip 

dengan agroekosistem yang terdapat di Pulau Madura, sehingga diyakini bahwa 

nematoda sista dapat tumbuh dan bertahan dengan baik.  

Contoh spesies yang banyak menyerang padi dari genus ini adalah 

Heterodera oryzae. Nematoda ini memiliki ukuran tubuh kecil dengan panjang 
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sekitar 0,5-1 mm. Heterodera oryzae memiliki stilet yang digunakan untuk 

menusuk sel-sel akar pada tanaman inangnya. Mwesige et al. (2020) mengatakan 

bahwa Heterodera Oryzae memiliki warna kista yang bervariasi dari warna cokelat 

muda ahingga cokelat tua yang memiliki bentuk oval atau seperti lemon. Spesies 

ini memiliki bentuk kerucut vulva ambifenestrate dengan bula dan underbridge 

yang kuat. Bentuk morfologi dari Heterodera oryzae dapat dilihat pada Gambar 2.8. 

 

Gambar 2.8. Morfologi Heterodera oryzae. (A) Kista berbentuk lemon; (B) 

Tampak depan; (C) Tampak bawah; (D) Seluruh tubuh Juvenil tahap 2; (E) Stilet; 

(F) Bidang lateral; (G) Regio faring; (H) Regio ekor (panah hitam: anus). Skala 

batang: (A) 100μm; (B) 50μm; (C) 50μm; (D) 100μm; (E) 20μm; (F) 10μm; (G) 

50μm; dan (H) 50μm. 

(Sumber: Mwesige et al., 2020) 
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2.5. Faktor yang Mempengaruhi Populasi Nematoda  

Nematoda dapat ditemukan di berbagai habitat seperti tanah, air tawar, dan 

air laut. Nematoda termasuk dalam Filum Nemathelminthes yang bersifat hidup 

bebas saat larva tetapi parasit saat dewasa (Astuti dan Ruslan, 2019). Keberadaan 

nematoda dianggap penting bagi manusia sebagai organisme penggangu tumbuhan 

karena dapat menyebabkan kerusakan akar yang berdampak pada penurunan 

produksi tanaman. 

Keberadaan nematoda pada suatu habitat seperti tanah dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor. Menurut Sitanggang dkk. (2024) populasi nematoda pada 

setiap tanaman terutama padi dapat dipengaruhi oleh derajat ketahanan tanaman 

inangnya. Wallace (1973) menambahkan bahwa ketersediaan sumber makanan juga 

mempengaruhi keberadaan dan populasi nematoda pada suatu daerah tertentu. 

Jenis tanah juga memengaruhi keberadaan nematoda melalui faktor biologi, 

fisik, dan kimia seperti tekstur tanah, drainase, kadar air, serta pH (Meila, 2024). 

Tanah berpasir memudahkan pergerakan nematoda karena pori-pori yang 

renggang, sehingga populasi mereka cenderung lebih tinggi dibandingkan tanah 

liat yang padat. Menurut Oktafiyanto dan Ibrahim (2021) tanah liat memiliki pori 

yang kecil yang dapat menghambat pergerakan dan kelimpahan nematoda. Derajat 

keasaman tanah atau pH juga dapat memengaruhi keberadaan nematoda. Menurut 

Sucipto (2008) nematoda dapat berkembang pada rentang pH netral hingga basa 

(5-8). Sementara pH di bawah 5 dapat menekan keberadaan nematoda. 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Patologi, Entomologi, 

Mikrobiologi, dan Ilmu Tanah (PEMTA) Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN 

Sultan Syarif Kasim Riau, Pekanbaru, dan Laboratorium Balai Karantina Hewan, 

Ikan dan Tumbuhan (BKHIT) Kelas I Pekanbaru. Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan September hingga Oktober 2025. 

Penelitian ini dilakukan menggunakan sampel akar padi dan tanah sekitar 

rhizosfer akar padi yang diambil di lahan padi Balai Benih Induk Hortikultura 

Padang Marpoyan Pekanbaru yang beralamat di Jalan Kaharuddin Nasution, 

Pekanbaru.  

3.2.   Bahan dan Alat 

Pada penelitian ini bahan-bahan yang digunakan adalah sampel akar dan 

tanah, aquadest steril, air bersih, tissue non alkohol, kawat kassa ukuran kecil, dan 

kertas label. Sedangkan alat yang digunakan adalah corong Baermann modifikasi, 

mikroskop, sarung tangan, kail nematoda, gelas breaker, kaca preparat, cawan 

petridish berdiameter 15cm, gunting, alat tulis, dan alat dokumentasi. 

3.3.   Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode survey lapangan dan identifikasi 

laboratorium secara deskriptif yang berisi hasil pengamatan morfologi nematoda 

pada akar dan tanah.  Pengamatan dilakukan dengan pengambilan sampel akar padi 

dan tanah pada pada lahan secara acak dan dilakukan ekstraksi nematoda 

menggunakan teknik corong Baermann yang dimodifikasi. Setelah selesai, hasil 

ekstrak telah dideteksi keberadaan nematoda dan diidentifikasi di Laboratotium 

Patologi, Entomologi, Mikrobiologi, dan Ilmu Tanah (PEMTA) Fakultas Pertanian 

dan Peternakan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dan Laboratorium BKHIT Kelas 1 

Pekanbaru. Selanjutnya hasil identifikasi dianalisa dan dipaparkan secara deskriptif 

dalam bentuk laporan hasil penelitian. 
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3.4.   Alur Pelaksanaan Penelitian 

 Pelaksanaan penelitian dimulai dengan pengambilan sampel akar dan tanah 

di Balai Benih Induk Hortikultura Padang Marpoyan Pekanbaru. Setelah sampel 

diambil kemudian diekstrak menggunakan metode corong Baermann modifikasi 

untuk memisahkan nematoda dari sampel. Setelah diekstrak kemudian nematoda 

diidentifikasi di bawah mikroskop untuk menentukan genus nematoda berdasarkan 

ciri morfologi. Setelah hasil identifikasi didapatkan data akan dianalisis dan 

dideskripsikan berdasarkan kunci identifikasi dan jurnal-jurnal terkait, kemudian 

dibuat laporan hasil akhir. Alur pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada Gambar 

3.1. 

 

 

 

 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Alur Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1.   Pengambilan Sampel 

Lokasi yang digunakan untuk penelitian ini adalah lahan padi Balai Benih 

Induk Hortikultura Padang Marpoyan Pekanbaru, Provinsi Riau. Sampel yang 

diambil pada penelitian ini ialah akar padi dan tanah sekitaran rhizosfer padi. 

Sampel akar diambil pada beberapa titik secara acak, lalu disimpan dalam kantong 
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plastik steril, sedangkan sampel tanah diambil beberapa cm dari pangkal batang 

dengan kedalaman 10-20 cm.  

3.4.2.   Ekstraksi Nematoda 

Sampel akar padi dan tanah diekstrak dengan menggunakan teknik corong 

Baermann yang telah dimodifikasi untuk memisahkan nematoda dari akar dan 

tanah. Metode ini telah lama digunakan dalam bidang parasitologi untuk 

mengekstraksi dan mengisolasi nematoda dari berbagai sampel (Nurmansyah dkk., 

2025). Menurut Gafur (2021) metode corong Baermann adalah teknik yang 

memanfaatkan pergerakan nematoda yang pada akhirnya karena adanya gaya 

gravitasi nematoda akan mengarah ke bawah. Metode corong Baermann modifikasi 

dapat dilihat pada Gambar 3.2. 

 

 

 

 

Gambar 3.2. Teknik Corong Baermann Modifikasi 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 

 

Selanjutnya sampel akar sebanyak 100 g dan tanah sebanyak 50 g 

dimasukkan ke dalam corong dan ditambahkan aquadest steril hingga sampel 

terendam. Selanjutnya sampel diinkubasi selama ± 2x24 jam pada suhu ruang. 

Kemudian hasil ekstraksi dikumpulkan dalam wadah penampung untuk 

diidentifikasi lebih lanjut. 

3.4.3.  Identifikasi Nematoda 

Identifikasi nematoda dilakukan dengan mengambil hasil ekstrak sebanyak 

50 ml. Pengamatan dilakukan berdasarkan ciri morfologi nematoda menggunakan 

mikroskop dengan perbesaran 4x hingga 100x, identifikasi nematoda dilakukan 

sampai tingkat genus dengan mengamati ciri-ciri morfologi yang terlihat. 

Identifikasi nematoda dilakukan menggunakan buku Pedoman Diagnosis OPTK 

Golongan Nematoda serta buku, jurnal-jurnal ilmiah dan referensi terkait. 
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3.5.   Parameter Pengamatan 

 Pada penelitian ini terdapat tiga parameter pengamatan yang diamati 

sebagai berikut: 

1. Genus Nematoda 

Nematoda yang didapatkan dicocokkan morfologi dan karakteristiknya 

dengan kunci identifikasi, jurnal serta referensi terkait yang sesuai dengan 

penelitian ini untuk menentukan genus nematoda tsb. 

2. Peranan Nematoda  

Hasil dari pengamatan genus nematoda yang ditemukan akan dikelompokan 

menurut sifat dan perannya terhadap lingkungan yaitu nematoda parasit, saprofagus 

atau predator.  

3. Populasi Nematoda 

 Jumlah populasi nematoda dari sampel tanah dan akar dihitung dengan 

menambahkan jumlah rata-rata dari 5 ml suspensi. Hasil perhitungan jumlah 

dimasukan kedalam rumus Perhitungan populasi (Rahman et al., 2014) sebagai 

berikut:  

Populasi Nematoda =
Total suspensi yang diambil

Suspensi yang diamati
 x Rata − rata nematoda 

3.6.  Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara deskriptif, morfologi dan karakteristik 

nematoda yang ditemukan di lapangan disajikan dalam bentuk gambar dan 

dideskripsikan berdasarkan buku serta jurnal dan referensi terkait dengan penelitian 

ini. Sifat dan jumlah populasi ditampilkan dalam bentuk tabel kemudian 

dideskripsikan berdasarkan data yang ada.  
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V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

 Terdapat 4 genus nematoda yang ditemukan pada lahan padi Balai Benih 

Induk Hortikultura (BBIH) Padang Marpoyan Pekanbaru, yaitu genus Meloidogyne 

sp. yang berperan sebagai parasit sebanyak 319 ekor, Aphelenchus sp. berperan 

sebagai saprofagus sebanyak 64 ekor, serta Rhabditis sp. sebanyak 36 ekor, dan 

Dorylaimus sp. sebanyak 20 ekor yang dapat berperan sebagai saprofagus maupun 

predator. 

5.2. Saran 

 Penelitian selanjutnya dapat menentukan waktu yang lebih baik untuk 

pengambilan sampel tanah dan akar, karena pengambilan sampel tanah dan akar 

padi sangat berpengaruh terhadap keberagaman jenis nematoda dan populasi 

nematoda. 
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Lampiran 1. Lahan Padi BBIH dan Pengambilan Sampel 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

1. Lahan padi BBI 2. Pengambilan sampel akar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Pengambilan sampel tanah 4. Lubang pengambilan sampel  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Sampel akar dan tanah 6. Sampel akar 
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Lampiran 2. Ekstraksi Nematoda 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

  

1. Alat ekstraksi nematoda 2. Penimbangan sampel akar dan tanah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Hasil penimbangan sampel 4. Penambahan air dalam corong 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Ekstraksi sampel akar dan tanah 6. Ekstraksi corong Baermann modifikasi 
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Lampiran 3. Isolasi dan Identifikasi Nematoda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.  

1. Proses panen ekstraksi 2. Suspensi hasil ekstraksi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Preparat pengamatan 4. Deteksi di bawah mikroskop 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Identifikasi di labor BKHIT 6. Hasil deteksi dan identifikasi 


